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Kesejahteraan siswa (student well-being) terkait dengan keadaan emosional yang 
berkelanjutan yang ditandai dengan suasana hati dan sikap positif, hubungan positif 
dengan siswa dan guru lain, ketahanan, optimisasi diri, dan tingkat kepuasan yang 
tinggi dengan pengalaman belajar mereka di sekolah. Kesejahteraan siswa merupakan 
kompetensi yang bisa diajarkan melalui sebuah konsep, sehingga dapat memberikan 
pengalaman agar siswa memiliki kompetensi keterampilan sosial dan emosional. 
Salah satu konsep kesejahteraan siswa adalah konsep PROSPER. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menjelaskan implementasi PROSPER terhadap kesejahteraan 
siswa dimasa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang 
berupa studi kepustakaan (library research). Teknik pengambilan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri secara online sumber-sumber berupa 
buku, makalah atau artikel, jurnal dan referensi literatur ilmiah melalui database 
Google Scholar dan ERIC Institute of Education Science. Selanjutnya data dianalisis 
menggunakan metode content analysis. Hasil peneltian menunjukkan implementasi 
PROSPER dalam menciptakan kesejahteraan siswa dimasa pandemi Covid-19 
meliputi 1.) Inovasi guru dalam menggunakan multimedia online dalam pembelajaran 
daring; 2.) membangun komunikasi yang efektif dan persuasif kepada siswa; 3.) 
Mengaitkan materi pelajaran dengan kecakapan hidup terhadap Covid-19; dan 4.) 
Senantiasa memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta didik.

Student well-being is associated with an ongoing emotional state characterized by 
positive moods and attitudes, positive relationships with other students and teachers, 
resilience, self-optimization, and high levels of satisfaction with their learning 
experiences at school. Student welfare is a competency that can be taught through a 
concept so that it can provide an experience so that students have social and emotional 
skill competencies. One of the concepts of student welfare is the PROSPER concept. 
This study aims to explain the implementation of PROSPER on student welfare during 
the Covid-19 pandemic. This study uses a type of research in the form of library 
research. Data collection techniques in this study were carried out by searching 
online for sources in the form of books, papers or articles, journals, and scientific 
literature references through the Google Scholar and ERIC Institute of Education 
Science database. Furthermore, the data were analyzed using the content analysis 
method. The results of the study show that the implementation of PROSPER in 
creating student welfare during the covid-19 pandemic includes 1.) Teacher 
innovation in using online multimedia in online learning; 2.) Build effective and 
persuasive communication to students; 3.) Linking the subject matter with life skills 
against covid-19; and 4.) Always provide motivation and support to students. 
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PENDAHULUAN 

Covid-19 memberikan banyak dampak diberbagai sektor kehidupan manusia sejak 
ditetapkannya sebagai pandemi global oleh World Health Organization (WHO) pada bulan Maret 
2020. Salah satu yang terdampak adalah sektor dibidang pendidikan (Sumantyo, 2020). Proses 
pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan disekolah, adanya interaksi secara langsung antara 
pendidik dan peserta didik atau antar peserta didik berubah menjadi pembelajaran dalam jaringan 
atau biasa disebut dengan pembelajaran daring atau online (Sadikin et al., 2020). Dengan kata lain, 
kegiatan pembelajaran tidak lagi dilaksanakan di sekolah, melainkan di rumah masing-masing yang 
interaksinya menggunakan aplikasi online sebagai media.  

Meskipun daring bukan merupakan bentuk pembelajaran yang baru untuk dunia pendidikan, 
namun bagi sebagian besar bahkan secara keseluruhan, daring merupakan hal yang baru dalam 
pembelajaran terutama di tingkat PAUD, TK, sekolah dasar hingga menengah. Hal ini juga menjadi 
tantangan bagi guru dan siswa dalam menjalankannya. Salah satu yang menjadi tantangan adalah 
bagaimana menciptakan pembelajaran yang efektif, sehingga interaksi antar guru dengan siswa, serta 
antar sesama siswa tetap terbangun. Oleh karena itu, salah satu kelemahan dari pembelajaran daring 
diantaranya adalah motivasi belajar siswa yang tidak terbangun akibat keterbatasan komunikasi, 
kurangnya interaksi, serta siswa lebih cendrung pasif (Hidayat & Noeraida, 2020). Selain itu, faktor 
eksternal juga menjadi masalah dalam pembelajaran daring, seperti kondisi cuaca, ketersediaan 
jaringan internet, dan kebutuhan paket data adalah bagian yang mempengaruhi proses pembelajaran 
daring (Wahyuningtyas, 2019). Ketika melakukan komunikasi, interaksi antar masyarakat belajar 
tidak terbangun, siswa cendrung pasif, oleh karenanya yang muncul adalah menurunnya motivasi 
belajar. Turunnya motivasi belajar dapat berimbas pada penurunan hasil belajar (Sahidin & Jamil, 
2013).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, mengakibatkan pembelajaran tidak mampu memberikan 
konsep kesejahteraan bagi siswa (student well-being). Padahal peran sekolah dan guru adalah 
menciptakan siswa yang sejahtera (student well-being) (Karyani et al., 2015). Kesejahteraan siswa 
dapat diciptakan dengan mengkondisikan lingkungan sekolah, lingkungan belajar, lingkungan kelas, 
serta dukungan para guru, sehingga siswa memiliki emosi yang baik, interaksi yang positif dan 
mendapatkan kenyamanan berada dilingkungan sekolah dalam rangka mengembangan dirinya. 
Kondisi pandemi Covid-19 membatasi interaksi antar warga sekolah serta dengan lingkungannya. 
Proses pembelajaran secara daring yang masih relatif baru bagi kalangan siswa. Kondisi jaringan 
atau kuota yang kurang mendukung bagi beberapa siswa, serta kecendrungan pemberian tugas dari 
masing-masing mata pelajaran, membuat tidak sedikit siswa mengalami stress dalam proses 
akademik atau pembelajaran (Pohan, 2020). Kondisi ini tentunya sangat berpengaruh terhadap 
kesejahteraan siswa (Muhid & Ferdiyanto, 2020). Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi yang 
diperlukan oleh sekolah melalui para guru untuk tetap dapat memberikan kesejahteraan bagi 
siswanya dimasa pandemi Covid-19.  

Beberapa penelitian sudah banyak dilakukan pada masa pandemi dalam konteks 
kesejahteraan siswa melalui konsep kesejahteraan psikologis dan kesejahteraan spiritual antara alin 
yang dilakukan oleh Oktaviani dan Suprapti (2021), Sumakul dan Ruata (2020), Suryani (2021), 
serta Isdiyah dan Ernawati (2021). Namun dari beberapa penelitian terdahulu tersebut masih sedikit 
kajian terkait penerapan strategi PROSPER dalam konteks kesejahteraan siswa dimasa pandemi 
Covid-19. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas dan menjelaskan apa itu kesejahteraan 
siswa?, apa itu PROSPER yang merupakan konsep dalam menciptakan kesejahteraan siswa?, serta 
Bagaimana implementasi PROSPER dalam menciptakan kejahteraan siswa dalam pembelajaran di 
era pandemi?. Penelitian ini adalah kajian literatur untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berupa studi kepustakaan (library 
research). Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis berdasarkan data berupa catatan, buku, 
makalah atau artikel, jurnal dan referensi literatur ilmiah lainnya (Sugiyono, 2013). Literatur ilmiah 
yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini berupa buku, jurnal serta artikel-artikel ilmiah 
nasional terakreditasi, artikel ilmiah internasional yang terkait dengan topik yang dipilih. Teknik 
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pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan melakukan penelusuran referensi secara 
online melalui beberapa sumber basis data. Penulis menggunakan dua sumber basis data diantaranya 
Google Scholar dan ERIC Institute of Education Science. Penelusuran referensi pada dua sumber 
data tersebut dilakukan dengan menggunakan kata kunci “student”,“well-being” dan “student well-
bieng”. Artikel-artikel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan artikel yang terkait dengan 
tema yang akan dibahas, sedangkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
isi (content analysis). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesejahteraan Siswa (Student Well-Being) 

kesejahteraan siswa didefinisikan sebagai keadaan emosi yang positif dan merupakan hasil 
dari keselarasan antara kebutuhan dan harapan pribadi terhadap sekolah (Engels et al., 2004). Defi-
nisi kesejahteraan siswa lain yang lebih sederhana adalah sejauh mana siswa merasa nyaman di 
lingkungan sekolah (Fraine et al., 2005). Definisi ketiga tentang kesejahteraan siswa berfokus pada 
sejauh mana seorang siswa berfungsi secara efektif dalam komunitas sekolah (Fraillon, 2004). 
Definisi kesejahteraan siswa yang lebih komprehensif dicari yang menggabungkan berbagai dimensi. 
(Noble & McGrath, 2008) mengembangkan definisi yang kuat dan operasional tentang kesejahteraan 
siswa.  

Langkah pertama adalah menghasilkan definisi kesejahteraan siswa yang luas yang 
mengintegrasikan komponen-komponen terpilih dari berbagai definisi kesejahteraan umum 
ditambah tiga definisi kesejahteraan siswa yang dikutip di atas. Langkah kedua melibatkan mencari 
keterlibatan daring dari tiga puluh pakar internasional yang bekerja di bidang kesejahteraan siswa 
dari berbagai negara termasuk Australia, Denmark, Inggris, Italia, Selandia Baru, Portugal, dan 
Amerika Serikat. Para peserta ini diundang untuk memberikan masukan tentang definisi tersebut. 
Umpan balik mereka membantu pengembangan kembali definisi tersebut. Mereka kemudian diminta 
untuk memberikan umpan balik tentang definisi kedua yang diubah. Proses ini diulangi dua kali lagi 
sampai suatu tingkat kesepakatan yang kuat tercapai tentang definisi terbaik, bahwa kesejahteraan 
siswa yang optimal adalah keadaan emosional yang berkelanjutan yang ditandai dengan suasana hati 
dan sikap positif, hubungan positif dengan siswa dan guru lain, ketahanan, optimisasi diri, dan tingkat 
kepuasan yang tinggi dengan pengalaman belajar mereka di sekolah (Ministerial Council for 
Education Early Childhood Development and Youth Affairs, 2011; Noble & McGrath, 2008). 

Noble dan McGrath (2016) menyampaikan bahwa Istilah kesejahteraan siswa yang optimal 
diharapkan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kesejahteraan yang paling mungkin 
mengarah pada hasil siswa yang positif. Dimasukkannya istilah 'keadaan berkelanjutan' men-
cerminkan bahwa kesejahteraan adalah kondisi mental atau emosional yang relatif konsisten yang 
dipertahankan sepanjang waktu. Suasana hati, sikap, dan hubungan yang sangat positif di sekolah 
menyoroti bahwa siswa dengan pengalaman kesejahteraan yang optimal terutama memiliki perasaan 
positif tentang berada di sekolah dan bahwa hubungan mereka dengan teman sebaya dan guru 
menimbulkan rasa kepuasan dan dukungan sosial.  

Istilah ketahanan mengacu pada pentingnya siswa memiliki keterampilan yang cukup dan 
dukungan untuk bangkit kembali secara emosional ketika hal-hal tidak berjalan dengan baik di 
sekolah. Hampir semua definisi ketahanan mengacu pada kemampuan individu untuk menunjukkan 
kekuatan pribadi yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan, kesulitan, kesulitan, tantangan atau 
kemalangan. Ketahanan didefinisikan sebagai kemampuan untuk bertahan, mengatasi secara adaptif 
dan bangkit kembali setelah menghadapi perubahan, tantangan, kemunduran, kekecewaan, situasi 
atau kesulitan yang sulit dan untuk kembali ke tingkat kesejahteraan yang wajar (McGrath & Noble, 
2003). Ini juga merupakan kapasitas untuk merespons secara adaptif terhadap keadaan sulit dan tetap 
berkembang (Noble & McGrath, 2010). 

Pengoptimalan diri berarti memiliki kesadaran yang realistis tentang kekuatan, kemampuan 
dan keterampilan seseorang dan menunjukkan kemauan untuk menggunakan pengetahuan diri ini 
untuk memaksimalkan potensi yang mereka rasakan di banyak bidang (misalnya intelektual, sosial, 
emosional, fisik dan spiritual). sedangkan tingkat kepuasan yang tinggi dengan pengalaman belajar 
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di sekolah menggambarkan kepuasan siswa dengan kualitas dan relevansi pengalaman belajar 
mereka di sekolah dan tingkat keterlibatan mereka sendiri dalam pengalaman belajar ini (Noble & 
McGrath, 2016).  

Dalam konteks bagaimana mengembangkan kesejahteraan siswa di sekolah, maka sekolah 
berupaya untuk membuat sebuah program dalam rangka mengembangkan kompetensi kesejahteraan 
siswa tersebut. Program kesejahteraan siswa didefinisikan sebagai program konten, kegiatan dan 
strategi yang terencana dan terkoordinasi yang berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang 
positif dan mengajarkan siswa nilai-nilai, sikap dan keterampilan yang memiliki kekuatan untuk 
meningkatkan kualitas hidup mereka, hubungan mereka, keterhubungan mereka dengan sekolah dan 
pembelajaran serta prestasi mereka (Noble & McGrath, 2016). Berdasarakan definisi tersebut, maka 
program kesejahteraan siswa memberikan pengalaman agar siswa memiliki kompetensi keteram-
pilan sosial dan emosional. Karena keterampilan dapat menjadikan siswa memahami dan mengelola 
emosi mereka sendiri, menetapkan dan mencapai tujuan positif, merasakan dan menunjukkan empati 
kepada orang lain, membangun dan memelihara hubungan positif, dan membuat keputusan yang 
bertanggung jawab (Azhari & Situmorang, 2019). 

PROSPER untuk Kesejahteraan Siswa (Student Well-Being) 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kesejahteraan siswa dapat 
diimplementasikan dalam suatu institusi pendidikan dalam bentuk suatu program. Salah satu 
program yang akan disajikan dalam tulisan ini adalah PROSPER. PROSPER merupakan sebuah 
akronim untuk intervensi psikologis positif yaitu (Positivity, Relationships, Outcomes, Strengths, 
Purpose, Engagement, Resilience) yang diartikan kepositifan, hubungan, hasil, kekuatan, tujuan, 
keterlibatan, dan ketahanan. Noble dan McGrath (2016) memberikan penjelasan terkait dengan 
PROSPER, dengan penjelasan sebagai berikut. 

Positivity atau nilai kepositifan bagi siswa berarti mengalami emosi positif di sekolah seperti 
perasaan aman, rasa memiliki, tertarik, puas dan ceria serta mengalami rasa senang dan geli. 
Kepositifan juga mencakup rasa syukur dan penghargaan, pola pikir positif yang mencakup kapasitas 
untuk perhatian dan keterampilan pemikiran optimis. Relationship atau hubungan untuk siswa berarti 
mengalami hubungan positif yang berkelanjutan dengan teman sebaya dan guru; bagi orang tua itu 
berarti mengalami hubungan positif yang berkelanjutan dengan guru dan sekolah; bagi para guru itu 
berarti mengalami hubungan positif yang berkelanjutan dengan orang tua staf sekolah dan siswa 
mereka. Fokus pada membangun hubungan yang positif juga berarti mengajarkan nilai-nilai 
prososial dan keterampilan sosial yang memungkinkan hubungan semacam itu dan pada 
mengidentifikasi serta menerapkan struktur berbasis sekolah yang memfasilitasi hubungan ini.  

Outcome atau hasil melibatkan membuat kemajuan menuju tujuan, merasa mampu 
melakukan tugas sekolah, memahami bahwa pencapaian tergantung pada kerja keras dan usaha, 
menjadi gigih, dan memiliki pola pikir berkembang, serta rasa penguasaan dan pencapaian. Ada 
fokus pada pengajaran sikap dan keterampilan ini, dengan menggunakan strategi pengajaran 
berdasarkan bukti yang memfasilitasi hasil berbasis sekolah yang positif (baik akademik maupun ko-
kurikuler). Ada juga fokus untuk mengakui dan merayakan pencapaian semua anggota komunitas 
sekolah dalam berbagai hasil berbasis sekolah.  

Strengths atau kekuatan melibatkan pengetahuan diri tentang kekuatan karakter dan 
kekuatan kemampuan seseorang dan memahami bagaimana menerapkan kekuatan ini dalam konteks 
yang berbeda; ada fokus dalam membantu semua anggota komunitas sekolah untuk mengidentifikasi 
kekuatan mereka, mengembangkannya lebih jauh dan menemukan cara yang baik untuk menerapkan 
kekuatan mereka. Purpose atau tujuan dalam konteks sekolah mengacu pada keyakinan bahwa apa 
yang dipelajari di sekolah berharga dan merasa terhubung dengan sesuatu yang lebih besar dari diri 
sendiri. Aada juga fokus untuk mencari cara agar bisa melayani komunitas sekolah, komunitas umum 
dan orang-orang yang membutuhkan perawatan dan dukungan.  

Engagement atau keterlibatan mengacu pada hubungan psikologis siswa dengan kegiatan 
belajar dan ke sekolah (misalnya merasa terserap, terhubung, tertarik, dan terlibat dalam 
pembelajaran sekolah dan kehidupan sekolah), ada juga fokus pada strategi pengajaran yang efektif 
dan berdasarkan bukti untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Resilience atau ketahanan mencakup 
memiliki kapasitas untuk introspeksi diri dan mengevaluasi diri setelah mengalami kemunduran, 
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kesalahan dan kesulitan serta menjadi berani ketika menghadapi situasi yang menantang, ada juga 
fokus pada pengajaran keterampilan koping secara eksplisit dan menerapkan struktur pendukung. 

Implementasi PROSPER di Sekolah 

Terdapat 7 upaya yang dapat dilakukan dalam mengimplementasikan PROSPER di 
lingkungan sekolah, yaitu: 1.) Mendorong kepositifan; 2.) Membangun hubungan yang positif; 3.) 
Memfasilitasi hasil; 4.) Berfokus pada kekuatan; 5.) Menumbuhkan rasa tujuan; 6.) Meningkatkan 
keterlibatan; dan 7.) Meningkatkan ketahanan. 

Mendorong Kepositifan 

Kepositifan secara sederhana diasumsikan dengan keadaan atau karakter yang menjadi 
positif, kepositifan yang menerima dunia apa adanya, memasukkan makna positif dan sikap optimis 
yang memicu emosi positif (Fredricks et al., 2004). Menurut British Cohort Study, indikator terbaik 
bagi seorang anak menjadi orang dewasa yang puas dan bahagia bukanlah akademis mereka prestasi 
tetapi kesehatan emosional mereka di masa kecil (Helliwell et al., 2015). Sekolah seharusnya 
mendorong pendidik untuk memberikan kesempatan dalam mengembangkan kesehatan emosional 
emosional siswanya, misalnya memungkinkan siswa untuk mengalami dan memperkuat emosi 
positif seperti merasa terhubung, merasa aman, dan merasa terhibur. Selain itu, membantu siswa 
untuk mengembangkan pola pikir positif. Sehubungan dengan hal tersebut maka akan menuntut 
pendidik untuk secara eksplisit memberikan pengajaran kepada siswa terkait dengan nilai-nilai dan 
keterampilan yang terkait dengan kepositifan seperti mengungkapkan rasa syukur dan berpikir secara 
optimis. 

Membangun Hubungan yang Positif 

Hubungan positif ditunjukkan dengan membina hubungan baik antar siswa dan guru, 
sehingga timbul rasa adil dan penuh hormat. Guru memberikan perlakuan yang baik kepada setiap 
siswa. Menciptakan hubungan positif dapat juga ditunjukan, dengan kepekaan guru terhadap 
perbedaan individu di antara siswa, mendukung mereka dalam mengembangkan minat dan bakat, 
seperti dengan menawarkan mereka pilihan dan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan yang 
diminati), menghormati pandangan dan ide yang diberikan kepada mereka, serta mengakomodasi 
perbedaan siswa dan mencoba meluangkan waktu individu dengan setiap siswa (Gurland & Grolnick, 
2003). Selain itu, guru perlu memperhatikan bagaimana para siswa mampu mengembangkan 
hubungan yang positif dengan cara memastikan bahwa tidak ada siswa yang merasa terisolasi secara 
sosial (Charney, 2002). Hal ini perlu dilakukan guru sebagai upaya untuk memfasilitasi kebutuhan 
pribadi maupun sosial dari peserta didik. Mereka dengan sengaja mengembangkan hubungan teman 
sebaya. 

Memfasilitasi Hasil 

Dalam memfasilitasi hasil atau pencapaian akademik kepada peserta didik, tidak terbatas 
hanya pada ketepatan materi dan kurikulum pembelajaran yang dirancang saja, melainkan ada unsur-
unsur lain yang perlu diperhatikan. Mengapa beberapa siswa berprestasi cendrung lebih merasa lebih 
baik (well-being) daripada yang lain bahkan ketika mereka memiliki kemampuan yang sama. Hal ini 
terletak pada faktor psikologi (faktor non kognitif) yang dikemas, sehingga strategi PROSPER sangat 
penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang positif dan kesuksesan akademis yang 
berkelanjutan (Dweck et al., 2014). 

Memuji siswa atas usaha mereka akan dapat memberikan pengajaran kepada siswa agar 
mereka memiliki pola pikir untuk berkembang (growth mindset). Siswa sering kali lebih termotivasi 
dan mencapai lebih banyak keberhasilan akademis ketika kegiatan kelas melibatkan tujuan 
kooperatif daripada kompetitif atau individualistis (Johnson & Johnson, 2009; Roseth et al., 2008). 
Dapat disimpulkan bahwa membentuk pola pikir yang berkembang dapat menjadikan siswa terus 
termotivasi untuk belajar, sehingga siswa mampu memberikan pencapaian hasil yang optimal. 
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Berfokus pada Kekuatan 

Kekuatan terkait dengan cara berperilaku, berpikir atau merasa bahwa seseorang memiliki 
kapasitas untuk melakukan dan yang dapat membantu mereka untuk mencapai sesuatu yang optimal 
(Govindji & Linley, 2007; Linley & Harrington, 2006). Wood et al. (2011) dan Noble (2004) 
mendifinisikan kekuatan sebagai karakteristik seseorang yang memungkinkan mereka untuk bekerja 
dengan baik atau dalam performa terbaiknya. Menggunakan kekuatan dalam mengerjakan tugas 
sekolah terbukti jauh lebih menyenangkan dan produktif daripada mengerjakan tugas sekolah dengan 
kelemahan, terutama bagi siswa yang kekuatannya tidak berada dalam domain akademis. Pendekatan 
berbasis kekuatan tidak mengabaikan kelemahan, tetapi membantu siswa mencapai hasil dengan 
membangun kekuatan dan pemahaman mereka serta mengelola keterbatasan mereka. Ketika orang 
bekerja dengan kekuatan mereka, mereka cenderung belajar lebih siap, tampil di tingkat yang lebih 
tinggi, lebih termotivasi. 

Menumbuhkan Rasa Tujuan 

Memotivasi siswa terkait tujuan dan makna hidup mereka dipandang sebagai langkah 
penting dalam meningkatkan rasa kesejahteraan mereka. Bagaimana guru dapat membimbing siswa 
menemukan tujuan hidup untuk membentuk identitas mereka merupakan perkembangan utama bagi 
setiap remaja (Erikson, 1968). Apabila dikatikan dalam pembelajaran, maka rasa tujuan juga 
mendorong keuletan akademis dan hasil akademis yang lebih baik. Dalam sebuah penelitian 
menggambarkan hal ini mendorong siswa sekolah menengah untuk menulis dalam pelajaran sains, 
mereka menjelaskan bagaimana konten yang telah mereka pelajari itu dapat diterapkan dalam 
kehidupan mereka (Hulleman & Harackiewicz, 2009). Pencapaian hasil belajar siswa sendiri bukan 
ketika guru hanya memberi tahu tentang konsep materi, melainkan mengapa tugas sekolah itu relevan 
dan mengapa materi harus relevan dengan kehidupan mereka. 

Meningkatkan Keterlibatan 

Keterlibatan didefinisikan sebagai manifestasi yang dapat diamati dari motivasi siswa untuk 
belajar (Fredricks et al., 2004; Meyer & Turner, 2002). Hal ini paling sering ditunjukkan melalui 
ekspresi minat, partisipasi, usaha, kontribusi, antusias, dan kesenangan. Ketika siswa tidak terlibat 
dengan apa yang terjadi di sekolah, mereka bisa menjadi bosan dan tidak terpengaruh atau 
berperilaku buruk. Dalam jangka pendek, hal ini dapat menjadi prediktor rendahnya hasil akademik. 
Dalam jangka panjang, ini terkait dengan kehadiran siswa, ketahanan akademik dan penyelesaian 
sekolah (Jimerson et al., 2003).  

Saat siswa sudah tinggi keterlibatannya, secara perilaku mereka akan aktif dan tetap antusias 
dalam proses pembelajaran. Secara emosional, siswa akan belajar dengan secara positif, seperti 
ketertarikan, ingin tahu, antusias, bersemangat dalam proses pembelajaran dan bangga dengan 
produk atau hasil dari pembelajaran mereka. Secara kognitif, siswa secara intelektual ditantang dan 
diregangkan, serta menggunakan pemikiran kritis dan kreatif. Secara sosial, siswa akan saling 
berkomunikasi secara positif dengan teman sekelas dan guru mereka, bekerja sama dengan baik 
dalam tim dan menggunakan keterampilan sosial seperti mengambil giliran, mendengarkan secara 
aktif dan bernegosiasi (Noble & McGrath, 2010). 

Meningkatkan Ketahanan 

Semua siswa tentunya akan menghadapi kesulitan pada suatu waktu tertentu, seperti 
misalnya kesulitan belajar dan gagal dalam pencapaian hasil belajar. Ketahanan didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk bertahan, mengatasi secara adaptif dan bangkit kembali setelah menghadapi 
perubahan, tantangan, kemunduran, kekecewaan, kesulitan dan untuk kembali dalam posisi normal 
(Noble & McGrath, 2010). Keterampilan untuk menjadi tangguh sangat penting untuk keberhasilan 
akademis dan pribadi di sekolah dan dalam kehidupan. Keterampilan tangguh yang dapat diajarkan 
kepada siswa adalah keterampilan berpikir optimis, keterampilan berpikir membantu, keterampilan 
beradaptasi, dan mencari bantuan saat dibutuhkan (Noble & McGrath, 2010). Pola pikir ketahanan 
telah sukses mengajari siswa untuk berupaya lebih besar dalam belajar (Blackwell et al., 2007). 
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Implementasi PROSPER untuk Kesejahteraan Siswa di Masa Pandemi 

Positivity atau membangun nilai positif dapat diartikan bahwa siswa memiliki pola pikir 
yang positif, merasa senang, antusias, kepuasan, termotivasi dalam belajar, memiliki ketertarikan, 
merasa diperhatikan dan dihargai, serta perasaan positif lainnya Noble dan McGrath (2016). Jika 
dikaitkan dengan pembelajaran dimasa pandemi Covid-19, maka bagaimana seorang guru dapat 
berinovasi dalam mendesain pembelajaran dalam jaringan (daring) atau online yang dapat mem-
bangun kepositifan bagi siswa. Salah satu hal yang mampu membangun kepositifan bagi siswa 
adalah salah satu kemampuan guru dalam berinovasi untuk menggunakan multimedia yang menarik 
dalam pembelajaran daring.  

Siswa-siswa yang saat ini sedang menempuh pendidikan ditingkat sekolah dasar dan 
menengah merupakan Generasi Z. Mereka merupakan generasi yang kehidupannya tidak terlepas 
dari peran teknologi, gadget, dan internet. Game maupun video game merupakan aplikasi yang 
sangat sering digunakan oleh generasi ini (Hastini et al., 2020). Hal ini dikarenakan aplikasi tersebut 
memiliki daya tarik yang menyebabkan pemainnya merasa senang (Ariantoro, 2016). Guru inovatif 
tentunya melihat ini sebagai peluang agar siswa tidak merasa jenuh dngan pembelajaran daring 
(online) dengan memanfaatkan mulitimedia yang serupa dengan aktivitas seperti bermain game yang 
biasa disebut aplikasi Gamifikasi. Aplikasi tersebut berupa Quiziz, Kahoot! dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, media pembelajaran tersebut mampu menarik minat 
belajar, dapat meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan hasil belajar, serta melatih kemampuan 
literasi teknologi terutama dalam pembelajaran daring (Ariantoro, 2016; Hastini et al., 2020; Jusuf, 
2016; Solviana, 2020).  

Selain membangun kepositifan dengan inovasi multimedia online, peran guru dalam 
menjalin komunikasi juga tidak kalah penting. Hal ini bertujuan untuk membangun hubungan yang 
positif (relationship). Komunikasi secara persuasif merupakan salah satu strategi komunikasi yang 
mampu menciptakan hubungan yang positif antar guru dan siswa. Komunikasi persuasif dalam 
interaksi pembelajaran daring berimplikasi pada perubahan tingkah laku dan respon yang positif bagi 
siswa. Dalam implementasinya, strategi tersebut memiliki model komunikasi diantaranya adanya 
sapaan yang hangat, penyampaian motivasi, himbauan, teguran, bahkan pujian (Suryaningsih, 2020). 
Oleh karenanya melalui komunikasi yang persuasif akan dapat menciptakan hubungan yang positif 
antara guru dan siswa. Penggunaan multimedia yang menarik dan komunikasi persuasif yang baik 
akan dapat membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi, serta meningkatkan motivasi 
belajar mereka, sehingga mereka merasa mampu melakukan pembelajaran secara mandiri (self 
regulated learning), mampu menyelesaikan tugas sekolah, gigih, serta memiliki pola pikir ber-
kembang. 

Makna purpose dalam strategi PROSPER berarti tugas-tugas sekolah yang diberikan kepada 
siswa harus relevan dengan kehidupan mereka (Noble & McGrath, 2016). Dengan kata lain siswa 
merasa bahwa materi pembelajaran merupakan hal yang sangat berharga, sehingga bermanfaat bagi 
kehidupan mereka. Hal ini juga dapat diimplentasikan pada pembelajaran di era pandemi Covid-19. 
Sebagai contoh, materi pelajaran dapat dikaitkan dengan pendidikan kecakapan hidup terkait Covid-
19, sebagaimana yang tertuang dalam Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 
Darurat Penyebaran Covid-19. Siswa dapat diberikan tugas yang berkaitan dengan protokol 
kesehatan, mejaga diri, dan segala hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka.  

Selanjutnya yang terakhir adalah membangun resilience atau ketahanan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran secara daring. Bagi kalangan siswa di sekolah dasar maupun menengah 
pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran yang baru. Kemandirian belajar adalah salah 
satu ciri dari pembelajaran daring. Tidak hanya itu, kuantitas penugasan juga merupakan ciri lainnya, 
sehingga ini menjadi tantangan tersendiri bagi siswa. Oleh karena itu, dukungan guru dan orangtua, 
serta komunikasi yang baik menjadi unsur penting agar siswa dapat termotivasi untuk selalu 
resilience dengan adaptasi pembelajaran diera pandemi Covid-19. 
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SIMPULAN 

Membangun PROSPER (Positivity/Kepositifaan, Relationship/Hubungan, Outcome/Hasil, 
Resilience/Kekuatan, Purpose/Tujuan, Engagement/Keterlibatan, dan Resilience/Ketahanan) pada 
diri peserta didik adalah salah satu strategi dalam menciptakan kesejahteraan siswa (student well-
being) serta dapat diimplementasikan kepada peserta didik, bahkan di era Pandemi Covid-19 ini. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kesejahteraan siswa dalam 
belajar d iera pandemi Covid-19 meliputi: 1.) Inovasi guru dalam menggunakan multimedia online 
dalam pembelajaran daring; 2.) Membangun komunikasi yang efektif dan persuasif kepada siswa; 
3.) Mengaitkan materi pelajaran dengan kecakapan hidup terhadap Covid-19; dan 4.) Senantiasa 
memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta didik. 
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